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ABSTRAK 

 

Helen. Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021. 

 Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap Hasil Belajar Fisika dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik dengan Menggunakan jenis soal Open-Ended Test. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

88 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Design dengan desain 

penelitian One Group Pretest-Posttest. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian yaitu 

teknik Simple Random Sampling dengan istilah teknik acak sehingga setiap individu memiliki 

kesempatan yang sama. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 36 peserta didik pada kelas 

eksperimen setelah data berdistribusi normal dan homogen berdasarkan uji normalitas Liliefors 

Galat Taksiran dan uji homogenitas dengan menggunakan uji Barlett, dan uji hipotesis 

menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil perhitungan normalitas yang didapat 

                               , hasil perhitungan homogenitas yang diperoleh   
    

  
               , dan hasil hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikan a = 0.05 memperoleh 

                           dan pada taraf signifikan a = 0.01 memperoleh         

                 . Maka Ho ditolak yang berarti terdapat Pengaruh yang sangat signifikan 

penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap Hasil Belajar Fisika dan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik. 

 
Kata kunci: Hasil Belajar Fisika, Kemampuan Berpikir Kreatif, Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS), Open-ended Test 
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ABSTRACT 

 

Helen. The Effect of Creative Problem Solving (CPS) Learning Model On Physics Outcomes In 

Terms Of Learning and Creative Thinking Ability. Essay. Jakarta: Faculty of  Teacher Training and 

Education, Prof. University Dr. Hamka, 2021. 

 This study ains to determine The Effect of Creative Problem Solving (CPS) Learning Model 

On Physics Outcomes In Terms Of Learning and Creative Thinking Ability. This research was 

carried out at SMAN 88 Jakarta. This research method used is Pre Experimental Design with One 

Group Pretest-Posttest research design, sampling technique used is the Simple Random Sampling 

technique so that everyone has the same opportunity. The population of this study was 36 students in 

the experimental class after the data were normally distributed and homogenous based on normality 

test using Liliefors Galat Taksiran and homogeneity tests using Barlett Test, and hypothesis testing 

using t-test. Based on the calculation results obtained                               , and the 

homogeneity calculation results obtained   
      

               while the results of 

hypothesis testing at a significant level a = 0.05 obtained                           and at a = 

0.01 with                          . Then Ho is which mean that there is influence of Creative 

Problem Solving (CPS) Learning Model On Physics Outcomes In Terms Of Learning and Creative 

Thinking Ability. 

 

Keywords : Learning, Creative Thinking Ability, Creative Problem Solving (CPS), Open-ended Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya pendidikan merupakan proses pembinaan sumber daya 

manusia (SDM) agar dapat mengembangkan aspek-aspek dalam dirinya baik aspek 

rohani dan jasmani. Sumber daya manusia yang unggul dapat melalui pendidikan 

yang baik. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin unggul pula 

pengetahuan dan kualitas dari diri seseorang tersebut.   

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara[1]. Pendidikan berkaitan dengan 

lembaga sekolah sebagai tempat untuk menggali segala kemampuan yang dimiliki 

peserta didik. Proses pendidikan yang dilaksanakan melalui kegiatan belajar dan 

pembelajaran dalam dijadikan sebagai sarana yang mendukung untuk menanamkan 

dan mengembangkan kepribadian generasi penerus bangsa yang unggul dan 

bermanfaat bagi agama, bangsa dan negara. 

Namun saat ini keadaan dunia sedang mengalami suatu pandemi yang 

berpengaruh terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat yaitu adanya corona 

virus. Berbagai aspek kehidupan terpengaruhi oleh adanya virus ini termasuk dalam 
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bidang pendidikan. Pada masa pandemi ini pembelajaran yang biasanya dilakukan 

secara tatap muka di sekolah beralih kepada pembelajaran jarak jauh yang 

dilakukan didalam jaringan (online). Dampaknya pada jam pelajaran yang berubah, 

sistem pembelajaran yang mengharuskan pendidik dan peserta didik peka dan 

memahami teknologi, serta materi materi yang akan dipelajari menjadi lebih sulit 

dipahami karena peserta didik lebih banyak beajar sendiri dan menggali informasi 

mandiri. Banyaknya kendala yang ada tidak akan dapat untuk menghentikan 

pendidikan, peserta didik diwajibkan untuk selalu mengembangkan potensi dirinya 

dan memperdalam materi dengan berbantuan pada keadaan keadaan sekitar yang 

dapat dimanfaatkan contohnya adalah menggunakan internet untuk mendapatkan 

materi pelajaran tambahan yang akan menambahkan wawasan dan pengetahuan 

peserta didik.  

Dalam rangka mengembangkan atau membina sumber daya manusia (SDM) 

yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik, pemerintah telah 

menyediakan lembaga pendidikan yang terdiri dari beberapa tingkatan seperti 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan sekolah 

menengah kejuruan. Tujuan utama pemerintah menerapkan kebijakan-kebijakan 

pendidikan adalah untuk membentuk manusia yang memiliki wawasan luas, 

berprestasi dan memiliki daya saing sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan 

bangsa dan negara. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk dapat 

mewujudkan tujuan pendidikan adalah dengan mengimplementasikan kurikulum 

2013.  
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Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi[2]. Tantangan implementasi 

kurikulum 2013 adalah terwujudnya peserta didik yang memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang jauh lebih baik sehingga menjadi kreatif, 

inovatif dan produktif[3]. Kurikulum 2013 ini lebih menekankan pada keterampilan 

dalam belajar dan menuntut manusia untuk dapat mengembangkan keterampilan 

dalam dirinya. Keterampilan keterampilan tersebut diantaranya yaitu keterampilan 

dalam berkomunikasi, elaborasi, kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

berpikir kreatif. Kreativitas sangat berpengaruh dan dibutuhkan dalam segala 

bidang kehidupan. Prestasi belajar tidak hanya dari kecerdasan pengetahuan saja 

yaitu pencapaian yang diperlukan dengan menggunakan pemikiran saja berupa 

penyelesaian butir soal-soal, melainkan dibutuhkan pula kreativitas yang harus 

dikembangkan dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  

Kreativitas merupakan kecenderungan seseorang untuk mengekspresikan 

dirinya, mengungkapkan bagaimana dirinya bisa melalui sebuah karya, dan 

dorongan untuk mengembangkan potensi diri. Dalam kreativitas ini biasanya 

cenderung untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang belum pernah ada 

sebelumnya atau mengembangkan sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang 

baru dengan melakukan perbaikan dibeberapa kekurangan sehingga dapat 

termanfaatkan dengan baik. 

Kemampuan berpiki kreatif berkaitan dengan menciptakan sesuatu yang 

baru yaitu sesuatu yang tidak biasa yang berbeda dengan pemikiran kebanyakan 
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orang. Dan kemampuan berpikir kreatif ini berkaitan dengan kemampuan dalam 

mengungkapkan ide-ide, melihat potensi baru yang tidak pernah terpikirkan 

sebelumnya, kemampuan dalam memformulasikan sebuah konsep dengan cara baru 

yang bukan hanya sekedar hapalan, menciptakan sebuah jawaban baru untuk soal-

soal yang sudah ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang harus dijawab. Orang 

yang kreatif memiliki ciri-ciri yang diantaranya orang yang memiliki kepercayaan 

diri, selalu merasa ingin tahu, penuh ide, imajinatif, bekerja keras, optimis, berpikir 

positif, berpikir tentang masa yang akan datang, menyukai masalah yang 

menantang.  

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat diuji dengan menggunakan 

Open-Ended Test. Dimana Open-Ended Test merupakan pertanyaan yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menyelesaikan atau menjawab 

pertanyaan tersebut dengan demikian maka peserta didik akan dilatih untuk dapat 

mengembangkan ide, kreativitas, gagasan, pengetahuan dan komunikasinya. 

Kemampuan berpikir kreatif akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

akan diperolehnya. Hasil belajar merupakan hasil atau pencapaian yang diperoleh 

oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Pencapaian tersebut 

mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil atau 

pencapaian dari pembelajaran dapat diimplementasikan dalam bentuk angka atau 

huruf sebagai bentuk penghargaan atas kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta 

didik. Semakin tinggi tingkat kemampuan berpikir kreatifnya maka hasil belajarnya 

pun akan semakin memuaskan.  
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Dalam upaya mendapatkan hasil belajar yang memuaskan khususnya dalam 

pembelajaran sains menekankan pada pembelajaran pemecahan masalah secara 

kreatif sesuai dengan implementasi kurikulum 2013 yaitu dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Pada proses pembelajaran ini guru memberikan kesempatan 

yang sangat besar kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar 

berupa mengkontruksi, memahami dan menerapkan konsep dalam menghadapi 

berbagai masalah. Melalui pembelajaran berbasis pemecahan masalah akan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Salah satu model 

pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah dan berkaitan dengan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik adalah model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). 

Berdasarkan pada sebuah wawancara singkat yang telah dilakukan bersama 

salah satu guru mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Kundur dan didukung oleh 

salah satu penelitian yang telah dilakukan oleh Anik Istyowati, dkk pada penelitian 

yang berjudul”Analisis Pembelajaran dan Kesulitan Siswa SMA Kelas XI terhadap 

Penguasaan Konsep Fisika” menyatakan bahwa faktor yang berperan penting 

dalam proses pembelajaran fisika yang efektif adalah pemilihan strategi dan model 

pembelajaran yang tepat[4]. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat 

menunjang berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif sehingga akan 

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maulida Mar’atu Adilah dan 

Suliyanah yang berjudul “Validitas Perangkat Pembelajaran Fisika Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) untuk 
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Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif” menyatakan bahwa salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan untuk mengubah proses pembelajaran yang pasif menjadi 

aktif adalah dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) yang dapat melatih peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan 

dengan menggunakan keterampilan berpikir kreatif[5]. Penggunaan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) akan dapat membantu peserta didik 

dalam belajar, memahami konsep, meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 

sehingga akan mendapatkan nilai hasil belajar sesuai yang diharapkan. 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) berusaha untuk 

mengaitkan materi pelajaran dengan kenyataan dan memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari 

dan diperkuat dengan peningkatan kreativitas. Model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) tidak hanya meningkatkan pemecahan masalah dengan 

menggunakan pemikiran kreatif, namun juga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan kemampuan kognitif siswa. Pada model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terdapat enam proses untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik dalam mengembangkan pengalamannya dalam belajar, enam 

proses tersebut yaitu peserta didik harus mengenali masalah terlebih dahulu, 

konfirmasi atau mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya, penemuan 

masalah, penemuan solusi, pemilihan solusi, dan penyelesaian permasalahan. 

Dengan melalui enam proses tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Sehingga penggunaan model pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 



7 
 

 
 

peserta didik khususnya dalam mata pelajaran fisika yang selalu dianggap sulit 

untuk dimengerti. 

Upaya umtuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika, maka perlu adanya latihan pemecahan masalah secara kreatif 

dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap Hasil Belajar Fisika 

dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap hasil belajar fisika dan kemampuan berpikir kreatif?  

2. Apakah efektif menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) untuk merangsang aktivitas belajar peserta didik sehingga mendapatkan 

hasil belajar yang baik? 

 

C. Batasan Masalah 

Melihat masih luasnya masalah yang diindentifikasi, maka permasalahan 

dalam penelitian dibatasi pada model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) pada siswa SMA IPA. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut 

yaitu: 

Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap Hasil Belajar Fisika dan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta 

Didik? 

  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan penelitian 

sebagai berikut yaitu:  

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) 

terhadap hasil belajar fisika dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru di dunia 

keilmuan dan penelitian. Khususnya dalam dunia pendidikan, baik 

mahasiswa, murid, maupun tenaga pengajar. 

2. Sebagai rujukan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang. 

Khusunya bagi Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 

3. Dapat memberikan sumbangsih imu pengetahuan dan menambah wawasan 

intelektual, khusunya dalam penelitian yang menyangkut masalah model 
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pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), hasil belajar fisika dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

 

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, memberikan pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian 

yang membahas pengaruh model Creative Problem Solving (CPS) terhadap 

hasil belajar fisika dan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai salah satu acuan atau rujukan 

dalam penelitan yang membahas tentang kreativitas, hasil belajar fisika, 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dan juga sebagai 

tambahan wawasan keilmuan. 

3. Bagi pengajar atau dosen, dapat digunakan sebagai wacana dalam 

menambah wawasan untuk mengetahui pengaruh model Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap hasil belajar fisika dan kemampuan berpikir kreatif. 

4. Bagi masyarakat akademis maupun umum, dapat dijadikan sebagai bahan 

wacana akan keadaan dunia pendidikan dan keilmuan khusunya dalam 

bidang Pendidikan Fisika. 
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